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Gerindra pantau kasus
Viktor agar tetap
diusut.

JAKARTA — Mabes Polri masih
belum menentukan waktu pemerik-
saan kepada politikus Partai Nasdem
Viktor Laiskodat dalam kasus dugaan
ujaran kebencian. "Yah nanti itu pe-
nyidik itu yang menentukan," ujar Ka-
ropenmas Polri Brigien Rikwanto saat
ditanya terkait pemeriksaan Viktor di
Mabes Polri, Jumat (24/11).

Polri mengaku telah memeriksa
sekitar 20 saksi dan masih melakukan
koordinasi dengan DPR. Koordinasi
itu berkaitan Undang-Undang MD3
dan- Majelis Kehormatan Dewan
(MKD).

"Kita mintakan salah satu kegiatan
selanjutnya adalah adanya sidang ya

- di Majelis Kehormatan Dewan yang

bisa menyatakan dpakah pernyataan
saudara Viktor kaitan pribadi atau da-
lam kaitan sebagai anggota DPR, se-
mua berjalan berilfingan bersamaan,"
kata Rikwanto.

Polri masih menunggu hasil dari
dari sidang yang akan digelar oleh
MKD. Menurut Rikwanto, hal tersebut
menjadi tahapan yang memang hatus

qya.

dilakukan. "Kenapa itu kita lakukan
dan kita tunggu karena memang ada
hal yang dalam proses penyelidikan
dan penyidikan itu harus dilakukan,"
katanya menambahkan,

Selain itu, penyidik akan melaku-
kan pemeriksaan pada saksi ahli. Rik- |
wanto mengklaim, penyidik sudah
menjalankan fungsi penyelidikan se-
bagaimana mestinya. Penyidik telah
memeriksa hampir 20 saksi di tempat
kejadian perkara, Kendati demikian,

menurut Rikwanto, masih ada lagi

yang perlu diambil keterangannya da-
lam kaitan yang dikatakan Viktor
Laiskodat. 4

"Kita juga perlu memeriksa lagi
para saksi ahli diambil keterangannya
untuk menjelaskan secara bahasa,"
kata Rikwanto.

Penyidik, kata Rikwanto, akan me-
meriksa ahli bahasa unfuk mengetahui
maksud dan tujuan ucapan Viktor.
"Bahasa yang digunakan pada waktu
itu apakah cukup mengandung unsur-
unsur sesuai yang dilaporkan," ujar-

Viktor dilaporkan atas dugaan
wjaran kebencian dan permusuhan ter-
kait pidatonya di Nusa Tenggara Timur
pada 1 Agustus lalu. Pidato Viktor di-
NTT tersebut pun viral di dunia maya.
Dalam video tersebut, Viktor diduga
menuduh empat partai, yaitu Gerin-
dra, Demokrat, PKS, dan PAN men-

Kita juga perlu
memeriksa lagi
para saksi ahli
untuk menjelaskan
secara bahasa,

dukung adanya khilafah karena me-
nolak Perppu Ormas.
Sementara, Ketua DPP Partai

Gerindra Iwan Sumule mengatakan,

pihaknya telah mengunjungi Bares-
keim Polri untuk minta kejelasan akan

laporannya terkait ujaran kebeneian

yang dilakukan oleh Viktor Laiskodat.
Iwan mengaku mendesak penyidik un-
tuk segera mengeluarkan Surat Pem-
beritahuan Perkembangan Hasil Pe-
nyidikan (SP2HP).

“Tapi kata penyidiknya pekan de-
pan baru dikasih,” ujar Iwan kepada
Republika, Kamis (23/11).

Oleh karena itu, pthaknya masih
menunggu SP2HP tersebut, Namun,
Iwan memastikan jika Gerindra akan
terus memantau kasus Viktor agar ti-
dak menguap begitu saja.

“Iyaitu pasti, kami akan terus men-
desak mengawal (laporan),” ujar Iwan.

Menurut Iwan, pernyataan polisi
yang menunggu hasil sidang Mahka-
mah Kehormatan Dewan (MKD) atas
hak imunitas Viktor sebagai anggota
DPR sangat tidak masuk akal. Pasal-
nya, kasus yang dilaporkannya menge-
nai dugaan pidana yang dilakukan Vik-
tor saat berpidato di NTT,

““Ini dua hal yang berbeda,” ujar
Iwan. e
Polri melakukan penyelidikan dan

. penyidikan apakah di dalam pidato

Victor ada unsur pidana. Sedangkan

. MKD mengadili perihal dugaan pe-

langgaran etik yang dilakukan anggota
DPR tersebut. Polri melakukan penye-
lidikan dan penyidikan serta menghen-
tikan sebuah kasus pidana harus me-
ngacu pada KUHAP, sedangkan MKD
tidak.

“Jadi menutut saya, mereka seper-
tinya mau lempar tanggung jawab,””
katalwan,

Sementara, MKD DPR memas-
tikan akan memproses sejumlah per-
kara yang dilaporkan ke MKD. MKD
pun akan mengundang para pelapor
terhadap anggota DPR Victor Bungtilu
Laiskodat, "Dalam rapim sudah di-
putuskan bahwa kita akan mengun-
dang para pelapor di heberapa perkara
yang saat ini sedang ditangani MKD,
kita akan Klarifikasi pelaporan itu,"
ujar Ketua MKD Sufmi Dasco Ahmad.
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